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RINGKASAN 

Tinjauan Pelanggaran Terhadap Pemberlakuan E-Tilang Di Kota Padang 

 

Tilang yaitu singkatan dari bukti pelanggaran, dimana tilang merupakan alat 

utama yang dipergunakan dalam penindakan bagi pelanggar peraturan lalu lintas. 

Pada pemberlakuan tilang manual dirasa masih kurang dalam pemberlakuannya, 

sehingga pihak kepolisian melakukan inovasi terkait sistem tilang yang baru yaitu 

diberlakukannya e-tilang pada persimpangan. E-tilang merupakan teknologi 

informasi untuk menangkap pelanggaran dalam berlalu lintas secara elektronik. 

Pemberlakuan e-tilang di Kota Padang dapat memberikan perubahan terhadap 

pelanggaran lalu lintas dan menciptakan pengendara yang taat atas peraturan saat 

berkendara di jalan raya serta dapat meminimalisir  pihak yang melakukan pungli 

saat penindakan pelanggaran lalu lintas di Kota Padang. Dari  latar belakang 

tersebut penulis melakukan tinjauan pelanggaran terhadap pemberlakuan e-tilang 

di kota Padang. Tujuan dari proyek akhir ini untuk mengetahui persentase 

pelanggaran yang terjadi sebelum pemberlakuan e-tilang dan setelah 

pemberlakuan e-tilang, pelanggaran apa saja yang diberlakukan pada pelanggar 

lalu lintas terhadap pemberlakuan e-tilang dan efektifitas pemberlakuan e-tilang 

dari jumlah pelanggaran yang terjadi. 

Pelanggaran sebelum pemberlakuan e-tilang adalah sebanyak 349 untuk roda 

4 dan 1.981 untuk roda 2, sedangkan pada tahun 2021 pelanggaran sebelum 

pemberlakuan e-tilang adalah sebanyak 349 untuk roda 4 dan 2.390 untuk roda 2 

dengan persentase pelanggaran tertinggi yaitu tidak menggunakan helm memiliki 

persentase yaitu 0,1081% pada tahun 2020. Setelah diterapkannya e-tilang jumlah 

pelanggaran meningkat sebesar 10.153 untuk roda 4 dan 10.639 untuk roda 2 

dengan jenis pelanggaran tertinggi yaitu tidak menggunakan safety belt dan helm 

memiliki persentase sebesar 0,7342% untuk safety dan 0,367% untuk helm. 

Berdasarkan hasil tinjauan dapat disimpulkan bahwa, pemberlakuan e-tilang 

di Kota Padang sudah efektif dalam melihat pelanggaran yang terdeteksi melalui 

kamera cctv di 5 persimpangan yang memberlakukan e-tilang, namun pada e-

tilang jenis pelanggaran yang hanya dapat dideteksi oleh kamera cctv hanya 

marka/rambu, helm, safety belt, lain-lain seperti tidak menggunakan plat nomor, 

menerobos lampu lalu lintas dan masih kurangnya sosialisasi mengenai e-tilang 

dari pihak kepolisian kepada masyarakat sehingga pemberlakuannya belum 

terjalani dengan baik. Pemberlakuan e-tilang tidak menurunkan dengan signifikan 

jumlah pelanggaran lalu lintas, karena kemungkinan masyarakat belum 

mengetahui pemberlakuan e-tilang dan hanya taat atau disiplin saat ada aparat 

kepolisian yang bertugas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu prasarana transportasi yang digunakan oleh manusia untuk 

melakukan perjalanan adalah jalan raya, jalan raya merupakan prasarana 

transportasi yang berperan penting dalam kehidupan masyarakat, dimana 

jalan raya merupakan prasarana transportasi yang sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Terutama saat semakin 

berkembangnya suatu kota atau daerah, dimana semakin meningkatnya 

kebutuhan akan jasa bagi mobilitas orang serta barang. Sejalan dengan 

kebutuhan tersebut, masyarakat membutuhkan kendaraan sebagai moda 

angkutan, hal ini akan berdampak pada volume kendaraan dijalan raya. 

Seiring dengan bertambahnya volume kendaraan di jalan raya tentunya 

harus diimbangi dengan sarana dan prasarana yang memadai. Namun dengan 

tingginya pertumbuhan volume kendaraan di jalan raya sangat sulit untuk 

diimbangi dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang ada. Tentunya hal 

ini akan menimbulkan banyak permasalahan di jalan raya. Daerah 

persimpangan merupakan bagian dari jalan raya yang memiliki permasalahan 

lalu lintas seperti kemacetan arus lalu lintas dan pelanggaran terhadap aturan 

lalu lintas. 

Kota Padang adalah ibu kota Provinsi Sumatera Barat. Statusnya sebagai 

ibu kota provinsi, menjadikan Kota Padang sebagai pusat perekonomian dan 

pusat pemerintahan di Provinsi Sumatera Barat. Sejalan dengan pesatnya 

perkembangan kota Padang diikuti dengan tuntutan lalu lintas yang semakin 

padat memerlukan perhatian untuk kondisi persimpangan, karena 

persimpangan merupakan area untuk kendaraan dari berbagai arah bertemu 

dan mengubah arah. Persimpangan tersebut harus dirancang dengan 

mempertimbangkan efisien, keselamatan, kecepatan dan kapasitas. Pada Kota 

Padang terdapat 37 persimpangan yang terdiri dari persimpangan bersinyal 

dan tidak bersinyal, dimana sebanyak 27 persimpangan bersinyal dan 10 

persimpangan tidak bersinyal (Dinas Perhubungan Kota Padang, 2021). 
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Banyaknya persimpangan di Kota Padang mengakibatkan banyak terjadi 

konflik pada persimpangan tersebut seperti banyaknya kendaraan seperti 

motor dan angkutan umum yang parkir pada sekitar persimpangan lalu lintas 

dan juga banyaknya pengemudi yang melanggar rambu lalu lintas yang 

menyebabkan terjadinya kemacetan arus lalu lintas.  

Dalam Undang Undang No 2 tahun 2002 tentang lalu lintas dan angkutan 

jalan, kepolisian sebagai salah satu penyelenggara lalu lintas, memiliki peran 

dalam menangani pelanggaran yang dilakukan oleh masyarakat di jalan raya 

contohnya seperti tidak memiliki surat-surat dalam berkendara, kelengkapan 

dalam berkendara yang dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan lalu 

lintas. Sedangkan dalam Undang-Undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan, jenis pelanggaran lalu lintas yaitu berhenti 

melewati marka jalan, menerobos lampu lalu lintas, memodifikasi sepeda 

motor, tidak menggunakan helm, berbelok tanpa sen atau isyarat, tidak 

memasang tanda nomor kendaraan, menggunakan alat komunikasi sepeda 

motor, tidak menggunakan kaca spion, membawa penumpang lebih 1 orang 

serta tidak menyalakan lampu utama siang hari. 

Tilang merupakan singkatan dari bukti pelanggaran, dimana tilang 

merupakan alat utama yang dipergunakan dalam penindakan bagi pelanggar 

peraturan lalu lintas. Para pengguna jalan seringkali melanggar peraturan 

yang telah ditetapkan oleh undang-undang lalu lintas, dengan proses tilang 

yang selama ini telah dilakukan secara manual diharapkan mampu untuk 

mengurangi tingkat pelanggaran lalu lintas, dimana cara kerja sistem tilang 

manual tersebut masih menggunakan sistem kertas seperti blangko atau surat 

tilang dalam salah satu pemberlakuannya. Namun tilang manual ini dirasa 

masih kurang dalam pemberlakuannya, sehingga membuat pihak kepolisian 

melakukan inovasi terkait sistem tilang yang baru yaitu diberlakukannya e-

tilang. Dimana e-tilang merupakan teknologi informasi untuk menangkap 

pelanggaran dalam berlalu lintas secara elektronik. Perkembangan teknologi 

telah membawa dampak dalam kehidupan yang sangat pesat pada 

masyarakat, oleh sebab itu e-tilang dirasa cocok dengan perkembangan 
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zaman pada era modern seperti saat ini, dimana segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kegiatan masyarakat dibantu dengan sistem berbasis 

elektronik. 

Diberlakukan e-tilang menimbulkan pro dan kontra dalam 

pelaksanaannya, disatu sisi kebijakan ini menguntungkan dari segi ketertiban 

dan kedisiplinan para pengguna jalan. Sistem e-tilang ini akan menggantikan 

sistem tilang manual yang menggunakan blanko/surat tilang, dimana 

pengendara yang melanggar akan dicatat melalui aplikasi yang dimiliki 

personel kepolisian. 

Pemberlakuan e-tilang memudahkan masyarakat untuk membayar denda 

melalui bank. Namun tidak semua masyarakat dapat mengikuti prosedur-

prosedur e-tilang yang diberikan oleh kepolisian terutama untuk masyarakat 

awam yang kurang mengerti tentang teknologi. Sistem e-tilang yang 

diberlakukan memberikan perhatian bagi masyarakat, diberlakukannya sistem 

e-tilang tersebut memberikan dampak yang baik bagi masyarakat yang kenal 

dengan teknologi, sistem e-tilang ini juga memiliki manfaat-manfaat yang 

membuat masyarakat menjadi lebih diuntungkan. Masyarakat dan pihak 

kepolisian merasa dengan adanya sistem elektronik tilang ini merupakan hal 

yang baru dan belum pernah digunakan sebelumnya. Namun, bagi masyarakat 

yang kurang kenal dengan teknologi akan kesulitan dalam mengikuti 

perkembangan teknologi ini. Faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat 

ialah dalam penggunaan sistem e-tilang yang belum dipahami secara baik dan 

meluas. 

Dari 27 persimpangan bersinyal di Kota Padang, ada 5 persimpangan 

yang menerapkan sistem e-tilang yaitu simpang 3 DPRD Sumbar, simpang 4 

Telkom/Jamria, simpang 4 PDK, simpang 3 A. Yani, dan simpang 4 Polresta 

Padang. Diterapkannya sistem e-tilang pada 5 persimpangan tersebut karena 

merupakan kawasan tertib lalu lintas di Kota Padang, namun untuk 3 

persimpangan kawasan tertib lalu lintas yaitu pada simpang 4 Presiden, 

simpang 4 Kandang dan simpang 3 Olo Ladang belum diterapkan sistem e-

tilang, dikarenakan belum ada anggaran dari pihak kepolisian. Pada 
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pemberlakuan sistem e-tilang ini ada beberapa pelanggaran yang dapat 

ditindak melalui e-tilang seperti, marka atau rambu, helm, safety belt, 

pelanggaran jenis lain-lain seperti menerobos lampu lalu lintas, tidak 

memakai plat nomor. 

Berdasarkan hasil observasi berupa wawancara yang dilakukan oleh 

penulis kepada pihak kepolisian sebagai operator lalu lintas Polresta Padang 

pada tanggal 22 September 2021, penerapan e-tilang sudah berlaku di Kota 

Padang dari tanggal 17 April 2021. Pada sistem e-tilang jumlah pelaggaran 

pada 5 persimpangan yang menerapkan e-tilang sebesar 27.589 pelanggaran 

tahun 2021, Sedangkan pada sistem tilang manual pelanggaran sebesar 7.970 

pelanggaran tahun 2020 dan 7.338 pelanggaran tahun 2021. Penerapan e-

tilang bertujuan untuk menciptakan budaya tertib lalu lintas demi menjaga 

keamanan serta keselamatan pengendara. Pada penerapan e-tilang tersebut 

sudah memberikan dampak perubahan terhadap pelanggaran lalu lintas di 

Kota Padang, bagi pengendara lalu lintas yang melakukan pelanggaran 

terhadap e-tilang akan di berlakukan sanksi berupa tilang elektronik dan 

nantinya akan membayar denda pada saat pembayaran pajak kendaraan.  

Observasi juga dilakukan terhadah pengendara yang melewati 

persimpangan yang sudah di berlakukan e-tilang dapat disimpulkan 

pemberlakuan e-tilang belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat serta 

pemasangan kamera cctv pada persimpangan tidak terlalu memberikan rasa 

takut bagi pengendara dalam melakukan pelanggaran lalu lintas, masyarakat 

hanya takut terhadap aparat kepolisian yang bertugas. Berikut salah satu 

contoh pelanggaran yang terdeteksi oleh cctv e-tilang, dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

https://padang.sumbar.polri.go.id/
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Gambar 1. Pelanggaran lalu lintas 

Sumber: Polresta Kota Padang 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bukti hasil pelanggaran yang terekam oleh 

CCTV e-tilang, pengendara yang terdeteksi oleh kamera tersebut karena tidak 

menggunakan sabuk pengaman. Satuan lalu lintas Polres Kota Padang telah 

menerapkan sistem e- tilang di wilayah hukum Polres Kota Padang dengan 

tujuan untuk mengurangi jumlah pelanggaran lalu lintas dan meminimalisasi 

pihak-pihak yang melakukan pungli saat melakukan penindakan pelanggaran 

lalu lintas, namun masih terjadi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 

masyarakat pengguna jalan. Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik 

mengangkat masalah sebagai Proyek Akhir dengan judul “Tinjauan 

Pelanggaran Terhadap Pemberlakuan E-tilang Di Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya  pelanggaran yang terjadi di persimpangan Kota Padang. 

2. Penerapan e-tilang kurang dipatuhi oleh pengendara lalu lintas di Kota 

Padang.  

C. Batasan Masalah 

Dalam penulisan ini, agar lebih terarah maka penulis membatasi 

permasalahan pada proyek akhir ini yaitu penerapan pelaksanaan e-tilang di 

Kota Padang, dengan melihat pelanggaran oleh pengendara lalu lintas 

terhadap sistem e-tilang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut penulis dapat merumuskan 

masalah yang akan dibahas pada proyek akhir ini yaitu: 

1. Jenis Pelanggaran apa saja yang diberlakukan pada pelanggar lalu lintas 

terhadap e-tilang?  

2. Berapa jumlah pelanggaran yang terjadi sebelum penerapan e-tilang dan 

setelah penerapan e-tilang? 

3. Bagaimana efektifitas pemberlakuan e-tilang dari jumlah pelanggaran 

yang terjadi. 

E. Tujuan 

Adapun tujuan dari proyek akhir  ini yaitu: 

1. Mengetahui pelanggaran apa saja yang diberlakukan pada pelanggar lalu 

lintas terhadap pemberlakuan e-tilang. 

2. Mengetahui persentase pelanggaran yang terjadi sebelum pemberlakuan e-

tilang dan setelah pemberlakuan e-tilang. 

3. Mengetahui efektifitas pemberlakuan e-tilang dari jumlah pelanggaran 

yang terjadi. 

F. Manfaat  

Adapun manfaat dari Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi pihak kepolisian kota Padang khususnya bagi satuan lalu lintas, 

sebagai bahan evaluasi dalam penerapan e-tilang di Kota Padang. 

2. Bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang, untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam mengkaji permasalahan e-tilang di Kota Padang. 


